iy

“pERSPEKTIF HUKUM BISNIS
PADA ERA TEKNOLOGI" , ‘e

pPidato Pengukuhan

Diucapkan Pada Peresmian Jabatan Guru Besar

di dalam Hukum Dagang pada Fakultas Hukum
Universitas Diponegoro

Oleh :
Sri Redjeki Hartono

Semarang, Senin, 18 Desember 1995



Yang terhormat
Saudara Rektor/Ketua Senat Universitas Diponegoro

Saudara-saudara Anggota Senat/Dewan Guru Besar Universi-
tas Diponegoro

Para Pejabat Sipil dan ABRI
Para Anggcta Dewanr Penyantun

Para Rektor, Pembantu Rektor, Dekan dan Pemimpin Univer-
sitas dan Fakultas di lingkungan Universitas Diponegoro.

Para Rektor, Pembantu Rektor, para Dekan dan Pimpinan di
luar Universitas Diponegoro.

Rekan-rekan Dosen dari Universitas Negeri maupun Swasta.

Seluruh hadirin tamu Undangan Rapat Senat Terbuka Univer-
sitas Diponegoro yang saya muliakan.

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Maha Besar Allah yang telah melimpahkan Rahrnat dan
Karunia-Nya kepada kita semua, sehingga kita dapat berkum-
pul dalam keadaan sehat wal afiat, tanpa kurang suatu apapun.
Puji syukur kepada Allah yang Maha Pemberi, yang karena
Karunia-Nya, saya dapat berdiri di hadapan para hadirin yang
saya muliakan pada sidang yang terhormat pada hari ini.

Pertama kali saya ucapkan terima kasih kepada
Saudara Rektor/Ketua Senat Universitas Diponegoro, yang
telah menyelenggarakan Rapat Senat Terbuka ini dengan me-
ngundang berbagai pihak untuk memberi kesempatan kepada
saya membacakan pidato pengukuhan ini.



Pendahuluan

Hadirin yang saya muliakan,

Di dalam antusiasisme menyongsong abad ke XXI| men-
datang, di dalam masyarakat tampak adanya kecenderungan
perubahan dan pergeseran nilai-nilai yang relatif cukup men-
dasar.

Pola kehidupan dan perilaky masyvarakat pada dua de-
kade yanq terakhir ini menunjukkan adanya pergeseran dan
perubahan dari pola lama menuju pola baru, yang disebabkan
oleh berbagai faktor dan karena berbagai kebutuhan, antara lain

globalisasi ekonomi, komunikasi dan informasi serta kebutuhan
pasar.

Pergeseran dan perubahan ity sendiri pada dasarnya bersifat
simultan yang hampir meliputi semua aspek kehidupan ter-
masuk kehidupan perekonomian dalam pengertian luas. Oleh
karena itu, perkenankan saya dengan kerendahan hati berdiri
di hadapan para hadirin pada sidang yang terhormat ini me-
nyampaikan pidatc pengukuhan dengan inti permasalahan :

"Perspektif Hukum Bisnis Pada Era Teknologi"

Hadirin yang saya muliakan,

Sudah pada saatnya para ahli hukum baik yang ber—l
karya dan bertugas di bidang pendidikan di Perguruan Tiuggi,
maupun yang bertugas -di bidang penerapan hukum di dalam
masyarakat untuk menahan diri sejenak guna mengadakan
observasi dan inventarisasi terhadap hasil-hasil perkembangan
dan kemajuan ilmu, pengetahuan dan teknologi sejak lima
dekade yang terakhir ini dan bagaimana pengaruhnya terhadap
hukum dan ilmu hukum pada umumnya. Observasi dan inven-
tarisasi diri adalah satu langkah untuk mengadakan instropeksi
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yang merupakan satu tindakan yang arief. limu, pengetahuan
dan teknologi secara pasti selalu maju dengan memberikan ber-
bagai pembaharuan dan perubahan kepada manusia dan
masyarakat. Pembaharuan yang diberikan oleh Iptek sangat
mempengaruhi pola tata kehidupan di dalam masyarakat, ter-
masuk pola kehidupan pada masyarakat bisnis.
Perubahan-perubahan pola kehidupan di dalarm masyarakat
baik langsung atau tidak juga akan mempengaruhi niiai-nilai
yang dianggap benar dan tidak benar, adil dan tidak adil, patut
dan tidak patut. ’
Pertanyaan mendasar yang akhirnya perlu memperoleh kajian
lebih lanjut adalah : sudahkah perkembangan ilmu, pengeta-
huan dan teknologi m2mberikan pengaruh terhadap perkem-
bangan iimu hukum, baik pada pelaksanaan proses belajar
mengajar di perguruan tinggi maupun penerapannya di dalam
masyarakat dalam rangka memenuni kebutuhan hukum
masyarakat yang selalu berkembang dan berubah?

Dua puluh tahun mendatang di beberapa kawasan du-
nia, pola kerjasama yang disepakati sejak saat ini mulai dilak-
sanakan-secara efektif antara lain di kawasan Asia Pasific, Asia
Tenggara dan beberapa belahan dunia lain. Pola kerjasama
yang disepakati tersebut pada dasarnya mengacu pada satu
hal yaitu diciptakannya "pasar bebas" / liberalisasi pasar.
Dengan demikian proyeksi untuk dua sampai tiga dekade yang
akan datang sangat periu dilakukan, yaitu dalam rangka me-
ngadakan antisipasi yang cermat. Antisipasi yang cermat
adalah penting karena situasi masa depan akan menimbulkan
berbagai perubahan terhadap semua aspek kehidupan, tidak
semata-mata pada aspek kegiatan ekonomi saja, tetapi meli-
puti pula berbagai aspek hukum.
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Perkembangan ilmu, pengetahuan dan teknologi telah
menjadikan dunia ini semakin dekat. Pengaruh globalisasi,
transformasi dan komunikasi, telah memberikan warna yang
berbeda dengan keadaan masa lalu. Tatapan masa depan,
langkah ke masa abad XXI walaupun masih sulit diproyeksikan
secara detail, akan tetapi sudah dapat digambarkan keadaan-
nya, untuk masa dua puiuh tahun pertama. Tidaklah sulit me-
nebak apa yang akan terjadi pada masa itu. Terutama sekali
tatanan masyarakat dunia akan banyak berubah, terutama
sekali jika diikuti perkembangan pada dunia ekonomi. Dunia
terpolarisasi menjadi beberapa kelompok ekonomi besar, se-
perti negara-negara Amerika Utara, Masyarakat Ekonomi
Eropa, Asia Pasific dan sebagainya. Proyeksi ini bukaniah
ramalan tanpa dasar, melainkan suatu proyeksi antisipatif.

Hadirin yang saya muliakan,

Empat puluh tahun setelah Perang Dunia Kedua, tam-
pak adanya perkembangan baru yaitu adanya ekspansi pro-
duksi dan produktifitas yang melanda dunia perdagangan dan
investasi. Di samping itu terjadi pula perkembangan dan lon-
catan pada ilmu pengetahuan dan teknologi, yang menghasil-
kan berbagai pembaharuan di semua bidang. Kenyataan
menunjukkan bahwa, setiap pembaharuan yang terjadi, dengan
cepat diambil dan dimanfaatkan oleh bidang ekoncmi. Dengan
demikian pada sisi yang lain dapat dikatakan teknologi baru
merupakan juga suatu komoditi baru.

Komoditi baru, adalah suatu obyek baru yang dapat
ditransaksikan. Dengan demikian setiap temuan baru, setiap
metode baru dan setiap pendayagunaan baru dengan cepat
akan dimanfaatkan oleh dunia bisnis sebagai komoditi secara
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maksimal. Dunia b 'snis adalah dunia yang penuh dengan krea-
tifitas dan inovasi yang sangat efektif karena tujuannya yang
mapan dan jelas yaitu keuntungan ekonomi. Hal ini sangat
berbeda apabila dibandingkan dengan kreatifitas di bidang-bi-
dang lain di mana faktor idealisme dan kepuasan batin yang
lebih dominan sehingga nilai ekonomi dapat dikesampingkan.

Bertolak dari pemikiran di aias, paia teoritis hukum
selalu didera oleh berbagai pertanyaan mendasar yang pada
akhirnya selalu bermuara pada satu titik yaitu pada harkat dan
martabat kehidupan manusia dan kemanusiaan. Demikian pula
saya pribadi selalu dikungkung pada pola-pola persoalan dan
pertanyaan mendasar antara lain :

Seberapa jauh hukum mampu memberikan solusi atas
setiap kemajuan dan perkembangan Iptek dalam rangka
melindungi kehidupan kemanusiaan?

Seberapa jauh hukum mampu mengatur dan memberikan
pengamanan dan rambu-rambu bagi kegiatan ekonomi yang
dapat memberikan dan menjamin keseimbangan kepenti-
ngan di dalam tata kehidupan ini?

Aspek hukum apa sajakah yang perlu disiapkan untuk me-
ngantisipasi perkembangan Iptek dalam rangka kehidupan
kebangsaan dan perekonomian nasional?

Hadirin yang saya muliakan.

Hukum sebagai nilai-nilai yang menggambarkan ab-
straksi dari nurani manusia dan kemanusiaan mengenai adil
dan tidak adil, benar dan tidak benar, sah dan tidak sah, patut
dan tidak patut, pada hakikatnya mampu menjawab atas semua
persoalan di atas.

Secara rinci, hukum akan menampakkan diri sebagai
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gukum dan
engembangan
Teknologi g

seperangkat peraturan yang di dalamnya mengandung nilai-
nilai mengenai antara lain :

- pemanfaatan Iptek secara maksimal yang tidak memba-
hayakan manusia dan kehidupan;

- tidak melanggar kepentingan dan hak-hak pribadi maupun
hak-hak publik/masyarakat;

- pengakuan dan prosedur pengakuan hak oleh negara di
bidang hak milik intelektual;

- pengaturan tentang/mengenai keseimbangan kepentingar
publik terhadap kepentingan individu kelompok publik dan
sebagainya, sebagai keseimbangan kepentingan para pi-
hak.

Mengingat luasnya dan sekaligus tipisnya batas antara nilai
kemanfaatan dengan dampak yang timbul dari teknologi, maka
sangat dibutuhkan berbagai aspek hukum sekaligus untuk me-
ngatur penggunaan teknologi pada umumnya. Berbagai aspek
hukum yang dimaksud, meliputi baik aspek hukum publik (as-
pek pidana dan administrasi) mauoun aspek hukum perdata/ori-
vat.

Dengan demikian hukum juga mampu memberikan solusi atas
kemungkinan penggunaan dan pemanfaatan iptek untuk sebe-
sar-besarnya kemanfaatan dan kelangsungah kehidupan ke-
manusiaan. Untuk itu perlu diciptakan dari berbagai aspek
hukum, baik yang bersifat publik maupun yang bersifat perdata.

Hadirin yang saya muliakan.
Perkembangan, pembaharuan dan pengembangan
teknologi pada umumnya adalah karya masyarakat, karena

kerajinan, ketekunan,kemampuan berpikir dan berkarya anggo-
tanya. Kegiatan di kalangan peneliti, ilmuan dan orang-orang
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dengan kualifika: i tertentu dengan kreatifitas yang tinggi juga
merupakan kaiya kemanusiaan/karya masyarakat. Hasil
ketekunan, kreat.fitas dan kemampuan yang dihasilkan tersebut
yang pada dasarnya mampu mengubah, memperbaiki dan
mengakomodasikan berbagai kebutuhan/kepentingan umat
manusia, untuk masa sekarang maupun masa yang akan da-
tang, merupakan komoditi yang tinggi nilai ekonominya. Se-
suatu yang nilai kemanfaatannya cukup tinggi, maka secara
otomatis menyebabkan nilai ekonominya juga menjadi lebih
tinggi pula. Suatu benda atau kebendaan yang mempunyai nilai
ekonomi yang tinggi, mengandung dan mengundang potensi
pertikaian yang tinggi pula. Oleh karena itu hukum perlu dan
harus mengatur semua kemungkinan yang dapat terjadi.
Dengan adanya kemungkinan tersebut di atas, maka hukum
muncul sebagai kekuatan yang memberikan solusi. Solusi yang
diberikan oleh hukum daiam hal ini adalah :

memberikan rambu-rambu dengan mengatur keseimbangan
kepentingan berbagai pihak terhadap pemanfaatan komoditi
baru, antara lain di dalam peraturan tentang hak milik intelek-
tual.

memberikan pengakuan terhadap penemu, pencipta seba-
gai pemilik yang berhak antara lain dalam undang-undang
tentang hak paten dan undang-undang tentang hak cipta.
memberikan perlindungan terhadap kemungkinan pelang-
garan hak dan sebagainya terhadap semua pihak yang
beritikad buruk, antara lain dapat diakomodir oleh undang-
undang perlindungan konsumen, undang-undang persai-
ngan sehat dan undang-undang usaha kecil.

Realisasi partisipasi hukum terhadap kemajuan dan per
kembangan tekonologi antara lain dengan mengatur tentang :
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pengakuan dan pemberian hak terhadap penemuan, pe-
makaian, peredaran teknologi baru;

melindungi terhadap yang berhak menggandakan dan
mengedarkan dan pemakai yang sabh;

mengatur tentang transaksi teknologi baru yang bersangku-
tan dengan tujuan menjaga keseimbangan kepentingan
yang mungkin berbenturan dan pertentangan yang mungkin
timbul.
Jadi pada dasarmya hukum yang merupakan satu kesatuan nilai
yang abstrak mencoba melindungi semua pihak di dalam
masyarakat termasuk karya masyarakat itu sendiri dan semua
kepentingan di dalam masyarakat untuk sebesar-besarnya
kepentingan kemanusiaan. Hukum harus mampu memberikan
nuansa aman di dalam tata pergaulan kehidupan di dalam
masyarakat, mengingat bahwa teknologi tidak saja membawa
manfaat pada kehidupan manusia, tetapi dapat pula mem-
beri/menciptakan malapetaka yang fata! sifatnya. Perlindungan
tersebut antara lain diberikan oleh undang-undang di bidang
bak milik intelektual, undang-undang di bidang lingkungan
hidup dan pemanfaatan sumberdaya alam.

Hadirin yang saya muliakan.

Bertolak dari pemikiran di atas, akhimya kita sampai pa-
da berbagai pertanyaan yang sifatnya mendasar yang pada
hakikatnya membutuhkan jawaban yang mendasar pula :

seberapa jauh hukum mampu mengatur dan menjaga ke-
majuan teknologi sebesar-besarnya untuk kehidupan
manusia?

seberapa jauh ilmu hukum mampu melakukan antisipasi
terhadap penyimpangan pemanfaatan teknologi?
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seberapa jauh pendidikan hukum mampu menyiapkan
tenaga ye ng mampu mengatur keseimbangan kepentingan
terhadap pemakai teknologi, khususnya di bidang dunia
bisnis?

Hadirin yang saya muliakan

Pada dasarnya setiap penemuan dan teknologi baru,

cara/metoda memproduksi baru serta daya pemanfaatan
teknologi baru akan segera menjadi komoditi baiu yang dapai
segera ditransaksikan di dalam kegiatan bisnis pada umumnya.
Dunia bisnis adalah dunia yang penuh dengan kreatifitas dan
inovasi yang sangat efektif dan bergerak dengan sangat cepat.
Keadaan ini adalah sejalan dengan sasaran yang selalu ingin
dicapai oleh Junia bisnis pada umumnya ialah pembaharuan.
Pembaharuan itu sendiri merupakan hasil kreatifitas dan inovasi
yang terus menerus dilakukan , dalam rangka memenuhi kebu-
tuhan pasar.
Kreatifitas dan inovasi yang mempunyai nilai ekcnomi tinggi
merupakan komoditi yang dicari yang dapat menimbulkan keti-
dak seimbangan di dalam berbagai hal, untuk itu sangat dibu-
tuhkan suatu perangkat hukum yang mampu mengatur dan
menjaga keseimbangan yang seharusnya ada.

Hadirin yang saya muliakan

Guna menjawab pertanyaaan-pertanyaan mendasar
tersebut di atas, maka kita juga perlu kembali pada pertanyaan
mendasar mengenai hukum itu sendiri. Apakah hukum? Terlalu
banyak batasan mengenai hukum, sangat bergantung dengan
sisi pendekatan, isi yang memberi batasan sesuai dengan
tujuan dan kepentingannya. Oleh karena itu, apapun batasan
dan pendekatan yang dipakai mengenai pemahaman hukum,
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saya berpendapat bahwa hukum harus mampu menjaga dan
mengatur harkat dan martabat manusia dan kehidupan ke-
manusiaan dengan mengatur keseimbangan kepentingan se-
mua pihak demi kesejahteraan nilai-nilai kemanusiaan.

Telah menjadi kenyataan di depan mata kita, bahwa dunia bis-
nis merupakan bidang yang paling mapan dalam memanfaat-
kan teknologi. Kemapanan ini disebabkan adanya kemampuan
dari dunia bisnis untuk menciptakan kemtali kebutuhan yaing
selalu dapat dimanfaatkan setiap hasil Iptek menjadi barang/
benda untuk masa sekarang, maupun masa mendatang.

Pemanfaatan kreatifitas masyarakat oleh dunia bisnis
dalam rangka memenuhi kebutuhan-kebutuhan masyarakat,
pada era teknologi ini juga merupakan suatu penyesuaian
strategis pemanfaatan sumber daya yang lain. Di dalam
masyarkat pasca industri dunia bisnis mengalami perubahan
yang agak mendasar yaitu pada tujuan dan asumsi-asumsinya
mengenai strategi sumber daya yaitu dari hasil financial capi-
tal menjadi human capital, dari sasaran memperoleh keun-
tungan secara maksimal berubah bahwa manusia adalah
sasaran utama dan sasaran akhir. Keuntungan apapun tidak
akan ada manfaatnya apabila tidak berdayaguna secara mak-
simal untuk manusia. Akhir dari padanya akan bermula pada
pendidikan, karena pendidikanlah yang mampu menaikkan
dayaguna manusia.

Masyarakat bisnis meyakini bahwa telah terjadi panda-
ngan konsep baru terhadap filosofi bisnis. Yakni pandangan ke
depan adalah suatu upaya untuk meraih keberhasilan yang
diinginkan dengan mudah. Vision (visi) merupakan matarantai
antara impian dan kenyataan/kegiatan. Dan akhirnya kita sam-
pai pada suatu pemahaman bahwa sumberdaya manusia
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adalah merupakan sasaran penting dalam pembangunan
masyarakat t isnis dan masyarkat keilmuan yang lain. Sumber-
daya manus:a bermutu, tidak saja mampu mengembangkan
sistem untuk mencapai tujuan dengan efektif, akan tetapi me-
ningkatkan juga kemampuan untuk mencapai keseimbangan
antara hak dan kewajiban masing-masing bidang serta keseim-
bangan kepentingan pada banyak f{ihak. Dengan pemahaman
baru terhadap arus iniormasi (dalam artian yang sangat luas),
maka akan terjadi- suatu kilas balik yang mempertanyakan
sudahkah dunia pendidikan hukum memperhatikannya? Bagai-
mana kita belajar mencapainya? Apakah informasi baru diper-
lukan juga sebagai salah satu kemampuan yang harus dikuasai
oleh bidang pendidikan hukum? Dan lebih luas lagi oleh para
ahli hukum.

Mulai tahun delapanpuluhan, oleh para ahli telah di-
sadari bahwa kita harus berbuat sesuatu terhadap dunia
pendidikan. Telah disadari pula, bahwa terhadap kekeliruan di
dalam penerapan sumber-sumber informasi pengetahuan
kepada para mahasiswa; terutama pandangan filoscofisnya,
serta methodologinya. Kekurangan dalam dua wawasan ini;
menjadikan para mahasiswa sering melakukan kekeliruan
dalam mengembangkan konsep-konsep pengetahuan pada
umumnya dan konsep filosofi hukum pada khususnya, serta
bagaimana menciptakan sumberdaya manusia yang bermutu.

Di negara-negara maju, telah terjadi pula pergeseran
terhadap kelas management menengah. Arah perkembangan-
nya tertuju pada bentuk jaringan kerja management mandiri
yang terdiri dari kelompok multi disiplin, dan dalam kelompok
kerja yang lebih ramping. Dunia bisnis mulai menyusun struktur
baru di mana self-management menggantikan staf managemya



yang mengatur manusia, dan komputer mengggantikan tangan-
tangan para manager yang mengatur sistem. Dengan demikian
teknologi baru dapat dengan cepat menyajikan informasi
kepada masyarakat, yang oleh kalangan manager menengah
tidak mampu dilakukan. Inovasi teknologi telah menumbuhkan
keampuhan sistem self-management. Apakah yang menjadi
masyarakat bisnis menjadi sangat memperhatikan teknologi
guna memberikan informas; yang cepat kepada masyarakat?
Salah satu yang penting adalah pengamatan (vision), yakni
seluruh pandangan baru kemana harus dituju dan bagaimana
mencapainya. Pandangan tersebut sampai pada kesimpulan
bahwa organisasi masyarakat bisnis yang paling utama adalah
manusianya yang akan menggantikan seluruh sistem dengan
bantuan peralatan teknologi yang selalu berkembang dan maju.
Sumber vision adalah pimpinan, yakni seseorang yang memiliki
kombinasi ketrampilan yang unik, antara kekuatan mental untuk
kreatif dan kemampuan praktis untuk melaksanakan dalam
mencapai tujuannya.

Satu ha! yang patut diakui dan disadari ialah bahwa tu-
gas kita di bidang pendidikan dan pendidikan hukum pada khu-
susnya menunjukkan hasil yang mempunyai kecenderungan
bahwa mahasiswa menjadi kurang kreatif dan kurang mampu
berpikir kreatif. Guna mengurangi kekurangan tersebut adalah
sudah waktunya apabila diadakan pembaharuan pada pendidi-
kan tinggi hukum, yaitu dengan selalu memanfaatkan setiap
informasi baru, kebutuhan baru masyarakat, termasuk
masyarakat bisnis sejalan dengan perkembangan Iptek pada
umumnya.
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Pembaharuan
Pendidikan
Hukum

Hadirin sang saya muliakan.

Pembaharuan dunia pendidikan, khususnya bidang
hukum adalah meletakkan kualitas sumberdaya manusia, se-
bagai segala-galanya. Kualitas harus merupakan "the bottom
up” dari pendidikan dan proses pembelajaran. Dengan demi-
kian akuntabilitas pendidikan yang baru tidak hanya ditentukan
oleh berapa jumlah yang diluluskan, sebagai ukuran efektifitas
pengajaran, akan tetapi unsur kemampuan berpikir, belajar dan
kreatifitas sangat diperlukan dalam masyarakat teknologi baru.
Pandangan baru dunia pendidikan harus berani bergeser, tidak
saja memperhatikan seberapa banyak lulusan yang dihasilkan,
akan tetapi pada kemantapan seberapa tingkat mutu yang perlu
dicapai.

Satu pendidikan menjadi sangat tidak bermanfaat, apa-
bila tidak mampu mengajarkan bagaimana berpikir. Hal ini periu
dikemukakan mengingat dewasa ini terdapat kecenderungan
bahwa sebagian besar mahasiswa sangat lemah dalam ke-
mampuan berpikir. Padahal berpikir kreatif sangat dipentingkan
pada masa sekarang ini. Berpikir dengan penuh atas nilai dan
norma sangat diutamakan di dalam hukum dan berpikir kreatif
yang konsisten sangat dipentingkan dan dibutuhkan serta diu-
tamakan di dalam dunia bisnis. Karena kreatifitas akan menen-
tukan seberapa jauh kadar kemampuan seseorang untuk
berkompetisi.

Mengingat bahwa semua hal yang berkaitan dengan hukum,
adalah yang erat kaitannya dengan nilai-nilai yang langsung
menyangkut manusia dengan harkat dan martabatnya, maka
dengan demikian hukum sebenarnya sangat mengandung nilai-
nilai filosofis yang menyangkut harga diri manusia termasuk
masa depannya.
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Satu pemikiranfide yang pernah dikemukakan bahwa
pendidikan hukum pada Strata Satu hanya sekedar mencip-
takan tukang semata-mata merupakan satu pemikiran yang
kurang bijak. Saya sangat berkeberatan dari pernyataan terse-
but yang terasa sangat sederhana bahwa sarjana hukum seba-
gai sekedar tukang membuat surat:

gugatan
dakwaan
pembelaan
permohonan

dan seterusnya dan seterusnya.

Masalahnya adalah bahwa seharusnya mahasiswa tidak dilatih
untuk sekedar membuat surat/dokumen saja, tetapi seharus-
nya mahasiswa dilatih untuk beradu argumentasi yang benar
dan sah, adil dan tidak adil, patut dan tidak patut mengenai isi
surat-surat itersebut. Surat-surat dokumen tersebut pada
dasarnya mangandung banyak hal yang menyangkut harkat,
mariabat, status, tetapi juga hak dan kewajiban dari semua
kepentingan manusia pada satu konteks tertentu .

Semua dokumen yang menyangkut manusia, pada
hakekatnya tidak sekedar memuat informasi tentang keadaan
manusia yang bersangkutan, tetapi pencerminan harkat dan
martabat manusia sebagai subyék hukum pendukung hak dan
kewajiban, vang diakui dan dilindungi oleh hukum. Dokumen-
dokumen, surat-surat yang dimaksud adalah penuh dan sarat
dengan hak dan kepentingan dan kewajiban seseorang yarng
mungkin : :

untuk dipertahankan dari pihak lain;
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untuk dituntut dari pihak lain;

untuk d.perjuangkan dari pihak lain;

untuk memberi sanggahan terhadap orang lain;

untuk memberi pemyataan’ terhadap pihak lain;

Hak dan kepentingan yang dipertahankan, dituntut dan dinya-
takan tersebut tidak semata-mata hanya sekedar dinyatakan
tetapi harus mengandung : Kebenaran materii! dan formil. Hal
inilah yang harus dan mampu diformulasikan dan dikonstruksi-
kan dalam suatu "surat-surat" dengan argumentasi yang benar
(baik materiil maupun formil). Dengan demikian, sebenarnya
pendidikan hukum tidak sekedar untuk menciptkan seorang
Sarjana Hukum, tetapi sarjana hukum yang tanggap atas nilai-
nilai luhur. Kemanusiaan, serta kreatif memenuhi keutuhan
masyarakat atas setiap nilai yang selalu berubah.

Sistem pendidikan, khususnya pendidikan hukum, yang terlaiu
sentralisasi, akan sulit menumbuhkan jiwa kompetitif dan sikap
kreatif. Bagaimana peranan pendidikan hukum, dalam menum-
buhkan kreatifitas, terutama sekali dalam membantu
rnasyarakat bisnis untuk mencapai sasaran usahanya?

Salah satu jawaban yang penting adalah melatih kemampuan
berpikir, untuk masa depan. Karena perkembangan masyarakat
bisnis adalah untuk kehidupan masa depan yang lebih baik dan
maju. Kehendak ini, dapat dijabarkan dalam simbiose mutua-
listis antara pendidikan hukum dan dunia bisnis dalam berbagai
bentuk kerjasama yang saling menguntungkan.

Hadirin yang saya muliakan.

Tugas utama pendidikan adalah menyiapkan maha-
siswa untuk kehidupan di masa depan, sebagian besar untuk
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Perspektif
Hukum Bisnis
Pada Era
Teknologi

meraih sesuatu lapangan kerja yang sangat luas ditawarkan
oleh masyarakat. Dewasa ini terjadi kecenderungan "mit-
mactch" antara pendidikan dan kebutuhan dunia bisnis dan
dunia kerja di masyarakat. Kerjasama yang saling mengun-
tungkan dan saling memanfaatkan dapat terjadi antara
masyarakat bisnis dan pendidikan hukum. Pendidikan hukum
dapat merupaxan laboratorium pengkajian semua aturan main
dalam masyarakat ekonomi, khusus bisnie dan masvarakat
bisnis akan bertindak juga sebagai laboratorium mahasiswa
dalam memperdalam pemahamannya tentang semua tatanan
masyarakat bisnis. Pandangan bahwa perguruan tinggi harus
mampu menghasilkan sarjana siap pakai, salah satu upayanya
adalah pengembangtumbuhkan keterlibatan masyarakat dalam
dunia pendidikan secara nyata dan operasional.

Hadirin yang saya muliakan.

Masyarakat, kegiatan ekonomi masyarakat, pelaku e-
konomi dan perusahaan merupakan istilah-istilah yang masing-
masing mempunyai arti dan pengertian yang berbeda dan
mengandung makna yang khusus, tetapi istilah satu dengan
istilah yang lain menjadi saling membutuhkan dan saling me-
lengkapi, karena saling bertautan dalam satu sistem kerja yang
tidak dapat dipisahkan. Kegiatan ekonomi masyarakat dalam
pengertian yang luas, saat ini manjadi kajian hukum ekonomi.
Bidang kajian hukum ekonomi adalah sangat luas, karena
meliputi dua ruang lingkup sekaligus, yaitu :

Pertama, pengaturan usaha-usaha pembangunan ekonomi
dalam pengertian peningkatan kehidupan ekonomi nasional
secara makro;
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- Ked ia, pengaturan usaha-usaha pembagian hasil pemba-
ngunan ekonomi secara merata.

Mengingat luasnya bidang kajian hukum ekonomi pada

umumnya, maka hukum ekonomi dapat dikatakan mampu
mengakomodasikan dua aspek hukum sekaligus sebagai suatu
kajian yang komperhensif.
Adapun aspek hukum yang dimaksud meliputi baik aspex
hukum publik maupun aspek hukum perdata, seningga dari
kedua aspek hukum tersebut mengandung berbagai asas
hukum yang bersumber dari kedua aspek hukum dimaksud
yang dapat digambarkan sebagai berikut :

Proyeksi Asas-asas Hukum Ditinjau dari
Kajian Hukum Ekonomi

Asas-asas Hukum
| l
Asas-asas Hukum Perdata Asas-asas Hukum Publik

[ 1
i

Asas-asas Hukum Ekonomi

Dari keluasan asas-asas hukum yang dapat diakomodir
hukum ekonomi baik yang bersumber dari asas-asas Hukum
Perdata/Hukum Dagang maupun asas-asas Hukum Publik, pa-
da dasarnya dapat ditarik menjadi asas-asas hukum dari bagi-
an-bagian hukum tertentu yang mengandung nilai-nilai untuk
melindungi berbagai aspek kehidupan kemanusiaan di dalam
kegiatan ekonomi dalam pengertian yang luas.
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Asas-asas utama dari hukum ekonomi yang sangat patut men-
dapat perhatian antara lain adalah :

-asas keseimbangan kepentingan;
- asas pengawasan publik;
asas campur tangan negara terhadap kegiatan ekonomi.

Sedangkan asas-asas hukum yang bersumber dari
Hukum Perdata dan atau Hukum Dagang pada dasarnya hanya
mengandung satu segi saja, yaitu khusus mengenai hubungan
hukum para pihak di dalam suatu kegiatan tertentu yang dapat
digambarkan sebagai berikut :

Proyeksi Asas Hukum Ditinjau dari Aspek Hukum Dagang

Asas-asas Hukum Perdata

(Dari Hukum (Tertulis/dari hukum |t

Asas-asas Hukum Perikatan/Perjanjian

a.1. Asas |Kebebasan |

Asas-asas' Hukum Dagang

a.1. Asas} asas Perjanjian |*

Asas Kebebaéan Memilih Penanggung
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Hadirin yang saya muliakan.

Hukum bisnis pada dasarnya dapat diartikan sebagai
perangkat hukum yang mengatur berbagai kegiatan bisnis,
yaitu suatu kegiatan yang mengefektifkan waktu dan modal da-
lam rangka memperoleh keuntungan. Setara dengan penger-
tian ini adalah istitah menjalankan perusahaan, yang merupa-
kan suatu kegiatan yang harus memenuhi syarat-syarat seba-
gai berikut:

bahwa kegiatan tersebut harus dilakukan secara terus
menerus dalam pengertian yang tidak terputus-putus;

bahwa kegiatan tersebut dilakukan secara terang-terangan
dalam pengertian sah/legal;

bahwa kegiatan tersebut dilakukan dalam rangka untuk
memperoleh keuntungan baik untuk diri sendiri maupun un-
{uk orang lain.

Berangkat dari tujuan yang ingin dicapai baik oleh
kegiatan bisnis maupun menjalankan perusahaan, maka
hukum bisnis dapat diartikan sebagai :

Setiap perangkat hukum (undang-undang atau peraturan

Lain) yang mengatur setiap kegiatan menjalankan perusa-
aan.

Jadi hukum bisnis adalah setiap perangkat peraturan
yang mengatur hubungan hukum para pelaku ekonomi/atau
para pihak yang menjalankan-perusahaan.

Pada kenyataannya, kegiatan menjalankan perusahaan
merupakan suatu rangkaian kegiatan yang sangat kompieks
dan tidak terputus-putus, dengan demikian hukum bisnis se-
harusnya mampu untuk selalu menyediakan berbagai
perangkat peraturan yang dibutuhkan oleh kegiatan berusaha
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di dalam masyarakat yang secaraterus menerus selaluberkem-
bang dan bertambah.

Dengan demikian hukum bisnis harus selalu mampu memberi
solusi apabilaterjadi berbagai persoalan yang berkaitan dengan
kegiatan bisnis pada umumnya.

Hadirin yang saya muliakan.

Kegiatan para pelaku ekoriomi sebagai subyex hukum,
selalu menunjukkan kecenderungan semakin mapan, dengan
frekuensi yang makin cepat dan jenis hubungan hukum yang
makin beragam. Oleh karena itu hukum bisnis pada dasarnya
selalu menjadi makin berkembang sejalan dengan :

1. Adanya peluang bisnis/usaha baru

2. Adanya komoditi baru yang ditawarkan oleh Iptek/
Teknologi

3. Adanya kebutuhan-kebutuhan baru di dalam pasar
4. Adanya perubahan politik ekonomi

5. Adanya berbagai faktor pendorong lain misainya per-
geseran politik dan pangsa pasar

., Guna memenuhi dan mengantisipasi terhadap ke-

mungkinan dan peluang yang ada, lembaga pembentuk hukum,
kajian hukum termasuk pendidikan hukum seharusnya mampu
memberikan solusinya sesuai dengan perkembangan dunia
bisnis.
Jadi hukum bisnis pada hakekatnya selalu dapat dan mampu
berkembang, sesuai dengan kebutuhan, melalui titik-titik simpul
yang bersumber dari hukum perdata (yaitu dari hukum peri-
katan/perjanjian) dan dari titik-titik simpul yang berasal dari
hukum dagang.
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Yang dimaksud dengan titik-titik simpul adalah asas-asas
hukum perdata/perikatan yang mengandung norma-norma
hukum yang bersifat universal dan asas-asas hukum dagang
yang berlaku secara internasional dan tidak bertentangan de-
ngan kebiasaan internasional.

Meskipun demikian satu hal yang harus tetap menjadi
tolok ukur utama adalah pahwa norma-norma hukum termak-
sud tigak bertentangan dengan hak-hak asasi manusia dan
kemanusiaan dalam rangka mencapai kesejahteraan manusia.
Dengan demikian tetaplah berlaku bahwa keseimbangan
kepentingan tetap menjadi pedoman utama.

Mengingat hukum bisnis pada hakikatnya bersifat netral,
maka perspektif hukum bisnis adalah sejalan dan sejajar de-
ngan perspektif bisnis itu sendiri. Pertumbuhan ekonomi yang
menjadi tumpuan bagi perkembangan dunia bisnis, sangat
membutuhkan berbagai perangkat hukum/perangkat peraturan
baru yang mampu memenuhi kebutuhan.

Sampai saat ini dan untuk masa-masa selanjutnya yang
masih sangat dibutuhkan antara lain perangkat hukum
mengenai :

- transaksi jaminan, sebagai inovasi dari hukum hipotik dan
gadai, antara lain tentang gadai kedua, jaminan atas hak
milik intelektual dan berbagai kemungkinan lain.

- persaingan sehat, sebagai inovasi dari peraturan tentang
persaingan curang.

- peraturan tentang lembaga keuangan baru atau lembaga
pembiayaan baru.

- instrument surat berharga baru, untuk pasar uang dan modal
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- instrument alat pembayaran baru, dan sebagainya

Dengan demikian sangat dapat dimengerti bahwa kajian
hukum bisnis akan menjadi satu kajian yang cukup menarik,
karena selalu berkembang sesuai dengan perkembangan ke-
butuhan/kegiatan bisnis dan kegiatan ekonomi pada umum-
nya.

i

Dan akhirnya, betapapun tingginya ilmu pengetahuan
dan majunya teknologi serta lengkapnya nilai-nilai yang me-
ngaturnya dalam perangkap hukum yang ada, semuanya akan
bertumpu baik pada titik awal dan titik akhir pada manusia-
manusia yang bersangkutan. Dan semuanya akan berakhir
pada nilai-nilai kemuliaan dan pemuliaan kehidupan ke-
manusiaan.

Hadirin yang saya muliakan.

Perkenankanlah saya berdialoy khusus dengan para
mahasiswa sebagai pengemban masa depan bangsa dan
negara Republik Indonesia tercinta ini.

Saudara-saudara para mahasiswa yang saya cintai.

Harapan Bagi Masa depan adalah masa depan milikmu yang kamu

Mahasiswa - . 4 . . L.
tentukan hari ini. Oleh karena itu bersiaplah sejak hari ini. Pada
era teknologi ini adalah era kompetisi, yang muncul adalah yang
mampu memenangkan kompetisi, dialah yang siap dan me-
nyiapkan diri. Jadi untuk dapat sebagai pemenang untuk itu
membutuhkan berbagai bekal dan persiapan yang cukup.

Khusus kepada mahasiswa Fakultas Hukum, bertang-
galah menjadi mahasiswa yang menekuni bidang hukum,
karena bidang inilah pemuliaan kemanusiaan dapat diwujud-
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Ucapan
Terima Kasih

kan, oleh karena itu asahlah pikiran dan nuranimu untuk me-
negakkan keadilan yang sebenarnya.

Perangkat peraturan yang dibutuhkan yang sebagian
kecil saya kemukakan tersebut akan menjadi tugasmu di masa
mendatang. Saya hanya titip pesan, tetaplah pada nilai-nilai
hakiki kemanusiaan yang beradab sesuai dengan fitrah kita
sebagai ciptaan-Nya.

Hadirin yang saya muliakan

Pada kesempatan yang penuh kebahagiaan karena
Anugerah-Nya semata-mata ini saya pribadi mohon dengan
hormat sudilah menerima ucapan terima kasih saya yang se-
dalam-dalamnya dan setulus-tulusnya, karena dengan penuh
kerelaan para hadirin bersedia hadir dan mendengarkan pidato
pengukuhan ini hingga selesai.

Oieh karena itu dengan kesaksian para hadirin, pada kesem-
patan ini pulalah saya mengucapkan terima kasih kepada :
Pemerintah Republik Indonesia (melalui Departemen Pendidi-
kan dan Kebudayaan) yang telah mengangkat saya sebagai
Guru Besar Madya dalam limu Hukum Dagang pada Fakultas
Hukum Universitas Diponegoro.

Kepada Prof. Dr. H. Muladi, SH, sebagai Rektor dan
Ketua Senat Universitas Diponegoro, para Anggota Senat
karena telah menyetujui dan menyatakan tidak keberatan atas
pengusulan dan pengangkatan saya sebagai Guru Besar
Madya, meneruskannya kepada Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan di Jakarta, yang pada akhirnya hari ini saya men-
dapat kesempatan menyampaikan pidato pengukuhan.
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Kepada Prof. Dr. Barda Nawawi Arief, SH, selaku Dekan
Fakultas Hukum Universitas Diponegoro dan para anggota
Senat Fakultas Universitas Diponegoro yang telah memberikan
persetujuan awal serta meneruskan pengusulan kenaikan
tingkat saya sebagai Guru Besar Madya. Ucapan banyak terima
kasih secara khusus saya sampaikan kepada Prof. dr. Muljono
S. Trastotenojo, Prof. Dr. Satjipto Rahardjo, SH, dan Prof.
Soehardi, yang telah dengan langsung atau tidak langsung
memberikan dorongan dan bimbingan sehingga penghargaan
tertinggi ini dapat saya capai.

Secara khusus saya ucapkan terima kasih pula yang
tidak terhingga kepada Promotor saya, Ibu Prof. Emmy Pa-
ngaribuan Simandjuntak, SH yang telah membimbing saya
sebagai anak didiknya yang pertama, juga kepada Ko-Promotor
saya, !bu Prof. Dr. Mariam Darus Badrulzaman, SH, almarhum
Prof. KPH. Hapsoro Djajaningprang, SH, sehingga saya dapat
mencagai jenjang keilmuan yang tertinggi. Tidak dapat saya
lupakan aimarhum Bapak Samiadji Soerjotjarcko, St yang
telah mendorong sehingga saya tetap tabah. Kepada semua
guru-guru saya di Sekolah Rakyat St. Clara Semarang, SMP
Negeri 2 Semarang dan SMA C. Semarang, serta di Fakultas
Hukum UNDIP, karena beliau-beliaulah saya dapat menjadi
seperti hari ini.

Kepada seluruh rekanku di Fakuitas Hukum Universitas
Diponegoro, rekan sebaya dan rekan muda edukatif dan admi-
nistrasi yang menjadi saudara-saudaraku dalam suka dan duka,
sungguh saya sangat berterima kasih yang sebesar-besarnya

atas bantuan dan perhatian yang telah diberikan kepada saya
selama ini.
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Pada kesempatan ini saya juga mengucapkan banyak
terima kasih kepada Ketua dan Pengurus Yayasan Pendidikan
17 Agustus 1945 Semarang, Rektor beserta staf Universitas 17
Agustus 1945, beserta seluruh Civitas Akademika yang telah
memberikan perhatian sejak tahun 1967 hingga sekarang. Dan
secara khusus Dekan Fakultas Hukum dengan seluruh stafnya
yang telah memberikan bantuan dan dukungar sedemikian
hesarnya saya ucapkan terima kasih.

Kepada Bapak Soemario pribadi yang selalu me-
ngatakan dan mengingatkan sayajangan menunggu pekerjaan,
tetapi ciptakan pekerjaan saya ucapkan terima kasih pula
karena telah memberi kesempatan kepada saya untuk mulai
belajar bekerja sehingga saya dapat seperti sekarang ini.

Kepada seluruh rekan-rekan sepekerjaan pada Fakul-
tas Hukum UNDIP, kita adalah bersaudara, karena kita
berkarya pada tempat yang sama sejak awal sampai akhir nanti,
oleh karena itu saya sangat-sangat berterima kasih atas pe-
nerimaan saudaraku terhadap diri saya selama ini, rekan
Bagian Hukum Keperdataan, rekan dan Saudara kelompok
Kajian Hukum Perdata Indonesia dan Hukum dan Wanita, iku-
tilah jejakku hingga lembaga menjadi bangga terhadapmu.

Kepada Ketua Badan Pembinaan Hukum Nasional De-
partemen Kehakiman Republik Indonesia dengan seluruh ja-
jarannya, saya ucapkan banyak terima kasih atas kesempatan
dan kerjasamanya sejak tahun 1978 hingga sekarang

Dan akhirnya kepada orang tuaku R. Scewarto al-
marhum ayahandaku yang telah mengolah pekertiku menjadi
seperii hari ini karena beliau berdualah yang selalu sejak saya
usia sangat dini mendidik untuk mengingat keberadaan diri
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sendiri, siapakah aku dan apalah aku yang sesungguhnya tiada
arti di depan Sang Khaliq, Pencipta dan dengan sesama selalu-
lah menundukkan diri dengan sadar siapa kamu sebenarnya,
serta harus mencintai sesama dengan tulus dan ikhlas.

Kepada Ibuku tercinta yang hari ini hadir menyaksikan
puteri tunggainya dapat berdiri di mimbar dan sungkem hormat
saya hari ini saya persembahkan semuanya untuk beliau,
karena beliaulah yang mewakili diriku apabila aku bertugas.

Kepada suamiku tercinta Hartono, anak-anakku Mita
dan Dodi, kuakui dengan jujur, hari ini aku mampu berdiri pada
mimbar ini bukanlah karena aku sendiri, tetapi karena pengor-
banan dan dorongan pengertian kalian semata-mata.

Suami yang selalu menggandeng tangan ini untuk maju ber-
sama dalam suka dan duka dalam rangka menatap masa depan
anak-anak kita, saya ucapkan terima kasih pula dengan rasa
hormat yang tidak terhingga.

Kepada almarhum mertuaku, Bapak R. Kasmadi Kartosuparto
dan Ibu Sukarsih juga saya ucapkan terima kasih, termasuk
Saudara-saudara suamiku semua.

Hal yang sama saya berikan kepada rekan dan
saudaraku di Fakultas Hukum UNTAG khususnya (karena saya
mempunyai kenangan khusus terhadap Fakuiltas Hukum UN-
TAG sejak tahun 1967) , Fakultas Hukum UNISSULA dan
Fakultas Hukum UNIKA Soegijapranata, saya ucapkan terima
kasih karena telah menjalin kerjasama selama ini dapat bekerja
dengan baik saya berikan penghargaan dan terima kasih.

Kepada seluruh Panitia Penyelenggara Acara Pe-
ngukuhan ini, baik dari lingkungan Universitas Dipcnegoro mau-
pun bukan, saya pribadi dan seluruh keluarga sangat berterima
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kasih atas jerih payah, bantuan moril maupun material sehingga
acara ini dapat terselenggara dengan baik. Semoga budi baik
saudara-saudara sekalian diberi rakhmat dan anugerah dari
Tuhan Yang Maha Pemberi dan Pengasih. Amin....!

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.
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RIWAYAT HIDUP

01. Identitas diri

Nama

Tempat & Tgl Lahir :

Status Perkawinan

Jumlah Anak

Alamat

02. Pangkat/ golongan :

03. Jabatan

Dr. Sri Redjeki Hartono, S.H.
Purwodadi, 5 Mei 1942

Kawin dengan Prof. Drs. Hartono
Kasmadi, MSc. tanggal 23 Maret
1968.

2 orang

1. Paramita Prananingtyas, SH
(30 Juni 1969)
Asisten Ahli Fak. Hukum
UNDIP,
kini sedang belajar Program
Pasca di Univesity of Florida,
Gainesville, Florida , USA.

2. Dorojatun Prihandono
(9 Nopember 1873), Maha-
siswa Fakultas Ekonomi
UNDIP, Semester VIi, Pro-
gram Studi Manajemen.

Jalan Badak [11/33 Semarang

Lektor Kepala Madya / Golongan

IV B pada Fakuftas Hukum Uni-

versitas Diponegoro

Ketua Program Notariat Fakultas
Hukum UNDIP



04.

05.

06.

Pendidikan
Nama Pendidikan

1. Sekolah Dasar
2. SMP Negeri li
3. SMA - C Negeri
4. UNDIP

5. UNDIP

Tempat

Semarang
Semarang
Semarang
Semarang

Semarang

Pendidikan Tambahan :

Tahun

1955
1958
1961
1966
1990

ljazah

Tamat/ijazah
Tamat/ljazah
Tamat/ljazah
Tamat/ljazah

Doktor llmu
Hukum

Pendidikan tambahan dan kepelatihan/penataran yang
telah diikuti antara lain :

1. Penataran Hukum Perdata, UGM, 1974

2. Penataran Sistem dan Pengukuran Pendid; kan Umver—
sitas Diponegoro, 1968.

3. Akta Mengajar V, tahun 1982
4. Penataran Rekonstruksi Kuliah, 1989.

Riwayat Pekerjaan / Kepangkatan :

Lektor / Gol. IV a

0N O A WN

. Calon Pegawai Negeri FH. UNDIP,
. Asisten Ahli Madia / Gol. llla
. Asisten Ahli / Gol. liib

. Lektor Muda / Gol. llic

. Lektor Madia / Gol llid

. Lektor Kepala Madia / Gol. IV b
. Guru Besar Madia / Gol IV b

31

-1 Pebruari 1973

-1 Pebruari 1974
-1 April 1976

-1 April 1979

-1 Aprit 1981

-1 Nopember 1984
-1 April 1988

-1 Mei 1995



07. Kegiatan Mengajar di Luar Fakultas Hukum UNDIP
sampai dengan sekarang :

08.

1.

2
3.
4

Fak. Ekonomi UNDIP sejak 1980
. Fak. limu Sosial dan Politik UNDIP sejak 1980
Fak. Hukum UNTAG 1945 Semarang sejak 1967
. Fak. Hukum UNIKA Soegijapranata sejak 1985
Semarang
Fak. Ekonomi UNIKA Soegijapranata sejak 1987
Semarang :
Fak. Hukum UNISSULA Semarang sejak 1970
. Fak. Pascasarjana Fakultas Hukum sejak 1994
UNDIP
. Prog. Magister Management sejak 1995

Fak. Ekonomi UNDIP

Karya Tulis limiak :

1. Buku:

a. Arbitrase ; 1980
b.- Hukum Kepailitan 1972
c. Pengangkutan dan Hukum Pengangkutan 1980
d. Bentuk-bentuk Kerjasama dalam Dunia Niaga 1980
e. Asuransi dan Hukum Asuransi 1985
f. Kapita Selekta Hukum Perusahaan 1988
g. Aspek Hukum Fenggunaan Kartu Kredit

(Segera Terbit)

Hukum Asuransi dan Perusahaan 1993/1995
Asuransi
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2. Karya Penelitian :

a.
b.
C.

g.

Pelaksanaan Kepres No. 14 A Tahun 1980
Penerapan Pasal 22 KUH Dagang

Potensi Asuransi Jiwa pada Pegawai Negeri di Kodia
Semarang

. Pelaksanaan Asuransi Nelayan di Jawa Tengah

. Pemanfaatan Klausuia Tambahan pada Asuransi Ke-

bakaran di Indonesia

Aspek Hukum Perjanjian Keagenan / Distribusi,
BPHN

Aspek Hukum Kegiatan Perusahaan Modal Ventura,
BPHN

3. Makalah pada Ceramah, Seminar. Lokakarya, Sim-
posium :

a.
b.

Negosiasi dan Kontrak Dagang

Peningkatan Sektor Usaha Kecil Suatu Tinjauan
Yuridis

Pembinaan Cita dan Asas-asas Hukum Nasional

(Ditinjau dari Aspek Hukum Dagang dan Hukum E-
konomi).

. Industrialisasi, Pola Manfaat dan Tantangan.
. Perusahaan di luar Perseroan Terbatas dan Koperasi

di Indonesia

Aspek Hukum Perusahaan Muiti Nasional (MNC) di
Indonesia

Pengaturan Hak Milik Intelektual di Indonesia

. Tinjauan Hukum terhadap Kredit Macet

Prospek Pasar Modal di Indonesia dan Perlindungan
Hukum Pemegang Saham

33



Prospek Hukum Perjanjian Indonesia

Beberapa Aspek tentang Permodalan pada Perse-
roan Terbatas

Aspek Hukum Perdata Perlindungan Hak Milik In-
telektual

_Arti Pentingnya Lembaga Lelang Prospek dan Pe-

ngaturannya

. Aspek Hukum Perlindungan Konsumen Jasa Per-

bankan

_ Perusahaan Modal Ventura di Indonesia

p. Usaha Perasuransian di Indonesia Menyongsong

Pembangunan Jangka Panjang Tahap Kedua

_ Kebutuhan Hukum atas Lembaga Pembiayaan di

Indonesia

09. Kegiatan Lain-lain :

Mengikuti pertemuan limiah Nasional dan Internasional,
sebagai peserta dan / atau pembicara :

a.

b
C.
d

Simposium tentang Asuransi, BPHN 1678

. Simposium Perlindungan Konsumen, BPHN 1980

Simposium tentang Perusahaan MNC, BPHN 1980

. Simposium tentang Pembaharuan Hukum 1981

Dagang , BPHN

Anggota Tim Pengkajian Hukum 1982-1983
Dagang, BPHN,

Anggcta Pembahasan dan Penyusunan 1983-1984
Rencana Kodifikasi Hukum Dagang, BPHN

_ Seminar Hukum Dagang, BPHN 1983



h. Anggota Tim Antar Departemen dan 1983-1984
Perguruan Tinggi Pembahasan dan
Penyusunan RUU tentang Hukum Dagang

i. Lokakarya tentang Persero, BPHN 1984
j. Seminar Tanggungjawab Perusahaan 1986
k. Simposium Hukum Perjanjian Asuransi 1987

dalam Kenyataan dan Harapan, Jakarta

. Seminar Hukum Perseroan dan Hukum 1988
Pertanggungan (Asuransi), UGM

m. Seminar Appraisal Membuka Cakrawala Baru 1988
dalam Profesi

n. Seminar Asas-asas Hukum Nasional, BPHN 1989

o. Seminar Pengembangan Hukum Dagang 1989
- ,BPHN
p. Diskusi "Persaingan antar Bank" 1989

q. The Second Seminar Singapore-Indonesia 1994
on Business Law

r. Dialog Hukum Ekonomi Indonesia-Belanda 1994
s. Seminar Hukum Nasional I 1994

t. Seminar Akbar Limapuluh Tahun Pembinaan 1995
Hukum sebagai Modal Bagi Pembangunan
Hukum Nasional, dalam PJP I

u. Lokarkarya Transaksi Efek 1995
v. Seminar Menyongsong Berlakunya 1995
UU No. 1 Tahun 1995, tentang Perseroan
Terbatas

10. Partisipasi pada Organisasi Profesi dan Kegiatan Lain-
nya:

a. Anggota PAHAI /Perhimpunan Ahli Hukum Asuransi
Indonesia)
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. Anggota Tim Pembentukan Pasar Modal Jawa Te-
ngah

c. Ketua Asosiasi Pengajar Hukum Dagang Indonesia

. Ketua Kelompok Kajian Hukum dan Wanita Fak.
Hukum UNDIP

. Ketua Tim Paten , Universitas Dipcnegoio

f. Ketua Tim Penyusunan Konpendium Bidang Hukum

Dagang
. Anggota Tim Penyusunan tentang Keagenan

. Anggota Tim Penyusunan Naskah Akademis tentang
Bentuk Usaha Mutual.





